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 Abstract. Di Bukit Kapur Mill terdapat Mass Passing to Digester (MPD) 

Conveyor yang berfungsi untuk mendistribusikan brondolan masak dari Bottom 

Cross Conveyor menuju Digester. MPD Conveyor ini menggunakan scrapper 

untuk mendistribusikan brondolan menuju digester. Setelah diamati, pada 

bagian atas scrapper ini sering kali brondolan dan kotoran terbawa sehingga 

menyebabkan penumpukan di area Non Drive End MPD, dan hal ini menjadi 

pekerjaan tambahan bagi operator atau karyawan, maka dari itu dibuat 

rancangan alat untuk membersihkan atau menyapu bagian atas scrapper MPD 

yang terbuat dari geomembrane dengan tujuan untuk meminimalisasi 

penumpukan umpan dan mengefisienkan tenaga kerja di Bukit Kapur Mill. 

Dalam perancangan ini terdapat beberapa tahapan, yaitu pertama adalah 

membuat desain alat, setelah membuat desain alat kemudian dilakukan analisa 

desain alat, kemudian selanjutnya yaitu mempersiapkan komponen yang 

dibutuhkan yaitu besi siku 50x50x6mm, plate strip 50x9mm, dan 

geomembrane 0.9mm. Setelah komponen tersedia selanjutnya dilakukan 

pembuatan dan pemasangan alat sesuai dengan desain yang telah dibuat. Hasil 

dari perancangan dan pembuatan alat ini yaitu berkurangnya penumpukan 

umpan pada area non drive end MPD conveyor hingga 54% dan berkurangnya 

frekuensi pembersihan pada area ini, yang sebelumnya dibutuhkan 2 kali dalam 

6 hari kerja, kini hanya dibutuhkan 1 kali dalam 6 hari kerja. 

 

Kata Kunci : Non Drive End, geomembrane, scrapper 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Dalam proses pengolahan kelapa sawit terdapat beberapa tahapan pengolahan untuk dapat menghasilkan 

produk menjadi Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel (PK). Stasiun Digester & Press merupakan salah 

satu stasiun utama di pabrik kelapa sawit.Stasiun Digester & Press digunakan untuk proses pelumatan buah 

dan pengekstrakan minyak. Proses pendistribusian buah dari stasiun Thresher menuju stasiun Digester & 

Press menggunakan alat angkut yaitu MPD conveyor, MPD conveyor ini merupakan alat angkut berupa 

chain conveyor yang penting karena hanya menggunakan alat ini untuk mendistribusikan buah dari stasiun 

Thresher menuju stasiun Digester & Press. Pada MPD conveyor sering terjadi penumpukan umpan berupa 

brondolan dan kotoran yang disebabkan jatuhnya umpan dari chute sebelumnya di bagian atas scrapper 

sehingga terbawa sampai area non drive end, sehingga harus rutin dilakukan pembersihan untuk mencegah 

penumpukan berkelanjutan dan dampak yang mungkin terjadi seperti tersangkutnya umpan ke sela – sela 

sprocket yang mengakibatkan penurunan lifetime elektromotor penggerak akibat beban yang lebih berat, 

dari permasalahan diatas dibuat alat pembersih scrapper pada MPD conveyor guna meminimalisasi 

penumpukan brondolan dan kotoran.



 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang mendasari perancangan alat ini yaitu : 

1. Bagaimana cara agar dapat meminimalisir terjadinya penumpukan brondolan dan kotoran pada area 

non drive end MPD conveyor? 

2. Bagaimana perbandingan area non drive end MPD conveyor antara sesudah dan sebelum pemasangan 

alat? 

3. Bagaimana agar pekerja atau karyawan lebih efisien dalam melaksanakan pekerjaannya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Perancangan alat ini bertujuan untuk : 

1. Meminimalisasi terjadinya penumpukan brondolan dan kotoran pada area non drive end MPD 

conveyor. 

2. Agar dapat mengurangi frekuensi pembersihan pada area tersebut, sehingga dapat dijadwalkan untuk 

pembersihan dan karyawan dapat melaksanakan pekerjaan lainnya. 

 

2. Landasan Teori 

2.1 Mass Passing to Digester (MPD) Conveyor 

MPD Conveyor berfungsi untuk mengangkut brondolan hasil pemipilan di stasiun thresher menuju 

digester. MPD Conveyor ini memiliki panjang 213 m dan menggunakan scrapper untuk mendistribusikan 

buah. Conveyor ini menggunakan sprocket 8 Theeth (8 gerigi), dan chain yang berukuran 6” tipe Omega 

dan memiliki panjang 3,048 m per roll sebagai penggerak scrapper. 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 1. MPD Conveyor BKPM 

 

2.2 Perancangan dan fabrikasi 

2.2.1 Perancangan 

Perancangan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah mengatur segala sesuatu sebelum 

bertindak, mengerjakan, atau melakukan sesuatu. Perancangan adalah penggambaran, perencanaan dan 

pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh 

(Syifaun Nafisah, 2003).  

 Fungsi Perancangan  

 Fungsi dari perancangan yaitu menyatakan apa yang harus dilakukan oleh peralatan dengan 

menggunakan pernyataan umum yang menggunakan kata aksi. Pada perancangan alat ini memiliki 

fungsi yaitu untuk meminimalisir penumpukan umpan pada area non drive end MPD conveyor. 



 

 

 Syarat Perancangan 

 Adalah pernyataan terperinci yang biasanya bersifat kuantitatif mengenai kinerja yang 
diinginkan. Fungsi dari alat hasil perancangan ini adalah : 

1. Mampu membersihkan atau menyapu umpan terbawa pada bagian atas scrapper. 

2. Memiliki ketahanan yang baik karena penggunaannya yang kontinyu. 

 Tahapan Perancangan untuk mencapai tujuan 

a) Pengenalan Masalah 

 Melakukan identifikasi atau pengenalan masalah sebagai bahan atau alasan mengapa 

melakukan perancangan ini. 

b) Peninjauan Pustaka 
 Setelah memastikan akan membuat perancangan alat, maka selanjutnya adalah 

menggali informasi yang berhubungan dengan masalah yang akan di pecahkan melalui 

perancangan alat ini. 

c) Konsep atau Teori Yang Digunakan  

 Setelah melakukan peninjauan pustaka, selanjutnya yaitu merumuskan suatu konsep 

atau teori yang mungkin dapat digunakan untuk memecahkan masalah seputar 

perancangan. alat. 

d) Analisis Data 

Setelah dilakukan perancangan dan pembuatan alat, selanjutnya yaitu analisis data yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah perancangan alat yang dibuat dapat memecahkan 

masalah. 

 Metode Perancangan 

 Pembuatan alat pembersih scrapper MPD conveyor ini dirancang agar dapat meminimalisir 

penumpukan umpan pada area non drive end. Pada pembuatannya, digunakan rancang bangun 

dengan beberapa tahap yaitu kebutuhan komponen, mendesain rancangan alat, pembuatan alat, 
dan tahap terakhir yaitu pengujian alat sehingga diperoleh hasil kinerja alat. 

 

2.2.2 Fabrikasi 
Fabrikasi adalah proses pengolahan komponen material baku atau setengah jadi yang dirangkai, dibentuk 

untuk menghasilkan barang baru yang memiliki nilai tambah dan fungsi (Adrian Daniarsyah, 2021). 

Fabrikasi menurut KBBI juga berarti pembuatan sebuah komponen peranti atau peranti itu sendiri. 
 
2.3 Conveyor 
Conveyor merupakan peralatan mekanis yang mengangkut material dari satu tempat ke tempat lain. 

Conveyor banyak digunakan di industri sebagai alat angkut suatu material yang berjumlah banyak dan 

berkelanjutan, adanya conveyor membuat proses lebih mudah dan lebih efektif. 

 Terdapat jenis – jenis dari conveyor yang sering digunakan dalam industri, yaitu : 

1. Roller Conveyor 

Jenis conveyor ini mempunyai roller sebagai alat untuk mengangkut material. Dalam 

pengoperasiannya, roller conveyor memanfaatkan gaya gravitasi bumi ataupun dengan didorong 

atau ditarik. Sistem roller dibuat dengan desain khusus untuk mengangkut material misalnya 

berupa logam, karet dan lainnya. 
 

 

 

 

 

 

       Gambar 2. Roller Conveyor



 

 

2.  Belt Conveyor 

Belt conveyor memiliki sabuk yang berfungsi untuk menahan benda padat saat diangkut. Belt 

conveyor ini digunakan untuk mengangkut material secara mendatar ataupun miring dengan sudut 

maksimum 18 derajat. Biasanya belt conveyor digunakan untuk mengangkut material industri batu 

bara, metalurgi, dan tambang. 

 

 

 

 

 

              Gambar 3. Belt Conveyor 

 

3.  Chain Conveyor 

Conveyor ini memiliki komponen rantai yang tersusun dan terhubung yang berfungsi untuk 

melakukan tarikan dari unit penggerak sehingga mampu membawa beberapa material sekaligus dalam 

satu rangkaian. Conveyor ini dapat memiliki rantai tunggal ataupun ganda sesuai dengan kebutuhan 

industri.  

 Terdapat jenis – jenis dari chain conveyor yaitu : 

a) Scrapper Conveyor 

 Jenis chain conveyor ini mampu beroperasi sampai dengan kemiringan 45 derajat. 

b) Apron Conveyor 

Chain conveyor ini biasanya digunakan untuk mengangkut bahan yang besar, kasar, atau 
berminyak sekalipun. Mesin ini mampu beroperasi sampai kemiringan 25 derajat. 

c) Bucket Conveyor 

 Conveyor ini memiliki buket  yang terbuat dari baja dan digerakkan oleh rantai, jenis 

conveyor ini cocok untuk mengangkut material ke suatu tempat dengan kemiringan 

curam. 

4. Screw Conveyor 

jenis conveyor ini adalah yang paling cocok untuk mentransfer bahan baku padat ataupun bubuk 

(powder). Seperti namanya Screw Conveyor ini tersiri dari pisau yang berpilin yang disebut flight. 

Flight ini mengelilingi suatu sumbu sehingga bentuknya menyerupai sekrup. 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 4. Screw Conveyor 

2.4 Besi Siku 

Besi siku merupakan jenis besi yang berbentuk siku. Besi ini memiliki dua jenis bentuk sudut, ada besi siku 

dengan sudut 90° dan juga ada besi siku dengan sudut 45°. Besi siku dengan sudut 45° biasa disebut besi L 

– Bracket atau besi angle bar. Besi siku ini terbuat dari bahan dasar billet dan skrap. Dimana billet yaitu 

besi baja yang dihasilkan dari proses pengecoran biji besi atau pig iron, sedangkan skrap merupakan besi 

bekas yang dipanaskan pada temperatur tertentu sehingga dapat dicetak ulang menjadi besi baru. Terdapat 

beberapa jenis besi siku, yaitu sebagai berikut : 



 

 

1. Besi Siku Sama Sisi 

Besi siku jenis ini adalah jenis besi siku polos yang memiliki bentuk sudut 90° sehingga panjang 

kedua sisinya sama.  

2. Besi Siku Tidak Sama Sisi 

Besi Siku jenis ini adalah besi siku polos yang memiliki sudut 45°, sehingga salah satu sisinya 

lebih panjang dibanding sisi lainnya dan biasa disebut L – Bracket.  

3. Besi Siku Lubang 

Besi siku jenis ini memiliki karakteristik yaitu berlubang pada salah satu sisi atau pada kedua 

sisinya.  

2.5 Plate Strip 
Plate strip merupakan jenis besi baja yang berbentuk lembaran memanjang dan biasa digunakan untuk 

keperluan konstruksi sipil, arsitektural, dan juga pembuatan suatu produk. Plate strip ini terbuat dari bahan 

dasar baja karbon rendah yaitu baja dengan kandungan utama besi dan juga karbon. 

 
2.6 Geomembrane 
Geomembrane adalah suatu produk yang terbuat dari bahan High Density Polyethylene (HDPE) yang 

diproses secara khusus dengan teknologi tinggi. Material ini merupakan produk lembaran lapis kedap untuk 

penampungan segala macam cairan, untuk mengatasi merember atau bocor, geomembrane ini memiliki 

variasi ketebalan antara 0.5 hingga 3mm, adapun beberapa contoh aplikasi dari geomembrane yaitu : 

1. Kolam limbah beracun 

2. Tempat penampungan limbah cair 

3. Tempat reservoir air 

4. Lapisan terowongan 

2.7 Drive End & Non Drive End 

 Drive End 

Merupakan area yang digunakan untuk meneruskan gaya, pada MPD conveyor di Bukit Kapur 

Mill, area drive end digerakkan oleh elektro motor yang menggerakkan shaft sproket untuk 

menjalankan chain conveyor. 

 Non Drive End 

Merupakan area yang tidak meneruskan gaya, pada area ini shaft sproket berputar tidak digerakkan 

oleh elektro motor melainkan dengan chain yang digerakkan elektro motor pada drive end area. 

3. Metode Penelitian 

Berikut diagram alir metode perancangan alat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 5. Diagram Alir Perancangan Alat 



 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil Perancangan Alat 

Berikut adalah hasil dari perancangan dan fabrikasi alat pembersih scrapper MPD Conveyor. 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 6. Hasil Perancangan dan Fabrikasi Alat 

4.1.1 Besi Penahan 

Besi Penahan, terbuat dari besi siku dengan ukuran 50x50x6 mm  digunakan sebagai dudukan atau penahan 

alat. Besi siku ini terbuat dari bahan dasar billet dan skrap. Dimana billet yaitu besi baja yang dihasilkan 

dari proses pengecoran biji besi atau pig iron, sedangkan skrap merupakan besi bekas yang dipanaskan 

pada temperatur tertentu sehingga dapat dicetak ulang menjadi besi baru. 

4.1.2 Plate Penjepit 
Plate Penjepit, terbuat dari Plate Strip dengan ukuran 50x9 mm digunakan sebagai penjepit penyapu. Plate 

strip ini terbuat dari bahan dasar baja karbon rendah yaitu baja dengan kandungan utama besi dan juga 

karbon. 

4.1.3 Penyapu 
Penyapu, terbuat dari Geomembrane 0,9mm dengan ukuran 780x130 mm sebagai alat penyapu berondolan 

dan kotoran yang terikut pada scrapper. Geomembrane ini terbuat dari bahan High Density Polyethylene 

(HDPE), material ini merupakan produk lembaran lapis kedap yang memiliki fungsi aslinya untuk tempat 

penampungan segala macam cairan, di Bukit Kapur Mill sendiri Geomembrane digunakan sebagai lapisan 

kolam limbah, namun disini penulis menemukan fungsi lain dari bahan ini sebagai alat penyapu pada alat 

pembersih Scrapper ini. 

4.2 Hasil Pengujian Alat 
Berikut tabel hasil selama pengujian alat 

 
Tabel 1. Penimbangan Sebelum Pemasangan Alat 

 

Hari 
Massa (Kg) 

Jam Olah 
(jam) 

Rata – rata massa (kg/jam) 

1 (24 Mei 2021) 46 21.17 2.2 

2 (25 Mei 2021) 45.6 20.33 2.2 

3 (26 Mei 2021) 13.2 5.92 1.3 

4 (27 Mei 2021) 44.8 14.08 3.2 

5 (28 Mei 2021) 44 13.16 3.3 

6 (29 Mei 2021) 45 12.58 3.6 

7 (31 Mei 2021) 45 14.08 3.2 

 Keterangan : Pada tanggal 30 Mei Pabrik tidak beroperasi. 

 



 

 

Tabel 2. Penimbangan Sesudah Pemasangan Alat 

 

Hari Massa (Kg) 
Jam Olah 

(jam) 
Rata – rata massa (kg/jam) 

1 (2 Juni 2021) 23 9.42 2.4 

2 (3 Juni 2021) 24 11.41 2.1 

3 (4 Juni 2021) 20 12.92 1.5 

4 (5 Juni 2021) 20 12.33 1.6 

5 (7 Juni 2021) 15 11 1.4 

6 (8 Juni 2021) 14 10.58 1.3 

7 (9 Juni 2021) 14 12.42 1.1 

 Keterangan : Pada tanggal 6 Juni Pabrik tidak beroperasi. 

Tabel 3. Tabel Pengolahan Data 

No Perhitungan 

Sebelum 

Pemasangan 

Alat 

Sesudah 

Pemasangan 

Alat 

1 
Rata rata massa umpan yang tertinggal 

pada non drive end per hari 
40.5 Kg 18.6 Kg 

2 
Rata – rata jumlah jam olah TBS 

selama pengujian   
14.5 Jam 11.44 Jam 

3 
Rata rata massa umpan yang tertinggal 

pada non drive end per jam  
2.7 Kg 1.6 Kg 

4 Kapasitas area non drive end terpenuhi 3 hari 6 hari 

5 
Frekuensi pembersihan area non drive 

end 

2 kali dalam 6 

hari kerja 

1 kali dalam 6 

hari kerja 

 

 Perhitungan Kapasitas Area Non Drive End MPD Conveyor 

- Perhitungan volume Area Non Drive End MPD Conveyor (Balok) 

Volume balok = Panjang x Lebar x Tinggi 

= 80 (cm) x 66 (cm) x 62 (cm) 

= 327360 cm³ 

= 0,32736 m³ 
 

Kapasitas = Volume x massa Jenis umpan (Brondolan) 

= 
0,32736 x 662

2
 

= 
216 Kg

2
 = 108 Kg 

 Ditentukan kapasitas 108 Kg yaitu batas untuk melakukan pembersihan agar tidak terjadi 

penumpukan hingga kapasitas penuhnya. Dari perhitungan kapasitas diatas, dapat ditentukan berapa lama 

waktu yang dibutuhkan area Non Drive End MPD Conveyor dapat terisi sesuai kapasitasnya yaitu 108 Kg 

pada sebelum dan sesudah pemasangan alat. 

 Sebelum pemasangan alat  

Waktu yang dibutuhkan = 
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠

(𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑎𝑚 𝑜𝑙𝑎ℎ ×𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑗𝑎𝑚)
                 (1) 

 

= 
108

14,5 ×2,71
 

= 2,74 ≈ 3 hari 



 

 

 

 Sesudah pemasangan alat   

Waktu yang dibutuhkan = 
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠

(𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑎𝑚 𝑜𝑙𝑎ℎ ×𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑗𝑎𝑚)
                     (2) 

 

= 
108

11,44 ×1,6
 

= 5,92 ≈ 6 hari 

Berikut perhitungan untuk menentukan frekuensi pembersihan. 

 Sebelum pemasangan alat 

Frekuensi pembersihan = 
𝐻𝑎𝑟𝑖 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑘𝑎𝑛 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑚𝑒𝑚𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖 𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠
                    (3) 

= 
6

3
 = 2 kali 

 Sesudah pemasangan alat 

Frekuensi pembersihan = 
𝐻𝑎𝑟𝑖 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑘𝑎𝑛 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑚𝑒𝑚𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖 𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠
                    (4) 

= 
6

6
 = 1 kali 

 

Persentase penurunan penumpukan brondolan dan kotoran pada area non drive end MPD 

Conveyor hingga 54% 

 

% selisih rata – rata penumpukan umpan  

 
(𝐴 − 𝐵)

𝐴
× 100 

 

=  
(40,5 − 18,6)

40,5
× 100 = 54% 

Keterangan :  

A = Rata – rata massa sebelum pemasangan alat (Kg) 

B = Rata – rata massa sesudah pemasangan alat (Kg) 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan yaitu : 

1. Perancangan dan instalasi alat pembersih scrapper ini dapat meminimalisasi atau 

mengurangi penumpukan brondolan dan kotoran pada area non drive end MPD Conveyor 

hingga 54% 

2. Alat pembersih scrapper ini dapat mengurangi frekuensi pembersihan pada area non drive 

end MPD Conveyor, yang sebelumnya dilakukan pembersihan setiap 3 hari sekali (dalam 6 

hari kerja 2 kali pembersihan), kini dijadwalkan pembersihan setiap 6 hari sekali (dalam 6 

hari kerja 1 kali pembersihan).  
 

5.2 Saran  
Setelah dilakukan perancangan dan pemasangan alat dan setelah dilakukan uji coba pada alat, dapat 

disampaikan beberapa saran yaitu : 

 

1. Alat ini dapat dimodifikasi dengan penambahan serabut dari wire rope bekas sebagai media 

penyapu atau pembersih. 

2. Alat ini tidak hanya dapat digunakan pada MPD Conveyor saja, tetapi dapat digunakan pada 

scrapper conveyor lainnya. 



 

 

3. Alat ini di rancang hanya untuk membersihkan bagian scrapper, sedangkan kemungkinan 

brondolan dapat tersangkut pada chain, untuk itu dapat dilakukan pengembangan untuk dapat 

membersihkan bagian chain juga. 

4. Banyaknya umpan brondolan yang terikut di chain disebabkan oleh chute umpan yang tidak 

berada pada posisi di tengah conveyor sehingga umpan dapat jatuh ke bagian chain, sehingga 

penulis menyarankan untuk memastikan chute umpan sebelumnya diarahkan ke bagian 

tengah conveyor untuk menghindari terikutnya umpan pada chain. 
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